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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan latar sosiohistoris Sapardi Djoko Damono; 
(2) mendeskripsikan penggunaan majas dan citraan dalam kumpulan puisi Sutradara Itu 
Menghapus Diaolog Kita; dan (3) mendeskripsikan implementasi hasil penelitian pada 
pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Sumber data yang diperoleh dari kumpulan puisi Sutradara Itu Menghapus Dialog. Teknik 
pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, teknik simak dan catat. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik pembacaan semiotik. Hasil dari penelitian ini adalah (1) Prof. 
Dr. Sapardi Djoko Damono lahir di Surakarta, 20 maret 1940 menjadikan kota tersebut dan 
beberapa kampung yang pernah ditinggalinya seperti Ngadijayan menjadi salah satu latar 
tempat pada karya-karyanya; (2) Majas yang ditemukan dalam kumpulan puisi Sutradara Itu 
Menghapus Diaolog Kita karya Sapardi Djoko Damono meliputi simile, personifikasi, 
paralelisme, pleonasme, dan alegori yang didominasi oleh majas simile. Majas simile yang 
mendominasi kumpulan puisi Sutradara Itu Menghapus Diaolog Kita memberikan gambaran 
yang lebih jelas mengenai situasi yang dilukiskan penyair dan memberikan bayangan angan 
yang konkret. Sedangkan terkait citraan yang digunakan penyair dalam puisinya antara lain 
penglihatan, pendengaran, gerakan, yang didominasi oleh citraan penglihatan; (3) hasil 
penelitian ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran sastra Indonesia, yakni pada 
Kompetensi Dasar 3.17 menganalisis unsur pembangun puisi dan Kompetensi Dasar 4.17 
menulis puisi dengan memerhatikan unsur pembangunnya. 
 
Kata Kunci : majas, citraan, kumpulan puisi Sutradara Itu Menghapus Diaolog Kita, 
pembelajaran sastra di SMA. 
 
Abstract  
This study aims to (1) describe the sociohistorical background Sapardi Djoko Damono as the 
author of the collection of poems Sutradara Itu Menghapus Diaolog Kita; (2) describe the 
use of majas and images; and (3) to describe the implementation of research results on 
literary learning in high school. This study used descriptive qualitative method. Source of 
data obtained from a collection of poems Directed That Removes Our Dialogue by Sapardi 
Djoko Damono. Techniques of collecting data using library techniques, techniques refer and 
record. Data analysis technique used is semiotic reading technique. The result of this 
research are (1) Prof. Dr. Sapardi Djoko Damono was born in Surakarta, 20 March 1940, 
making the city and some villages he once lived like Ngadijayan became one of the places in 
his works; (2) Majas found in a collection of poems Sutradara Itu Menghapus Diaolog Kita 
Sapardi Djoko Damono's work includes simile, personification, simile, personifikation, 
paralelisme, pleonasme and allegory dominated by the simile master. Major simile that 
dominates the collection of poems Sutradara Itu Menghapus Diaolog Kita We give a clearer 
picture of the situation depicted by the poet and give a concrete image of the imagination; (3) 
Research can be implemented in the learning of Indonesian literature, namely the Basic 
Competence 3.17 analyze the elements of poetry builder and Basic Competence 4.17 write 
poems by paying attention to the elements. 
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Sastra menurut Nurgiyantoro (2010:13), merupakan sebuah ciptaan, sebuah kreasi, bukan 
pertama-tama sebuah imitasi. Jadi, sastra pada dasarnya merupakan suatu hasil ciptaan 
manusia sebagai wujud adanya suatu kreativitas dan seni. Dengan demikian, karya sastra 
merupakan hasil dari penciptaan sastra. Makna karya sastra tidak hanya ditentukan oleh 
struktur itu sendiri, tetapi juga latar belakang pengarang, politik, ekonomi, lingkungan sosial 
budaya, dan psikologis pengarangnya. 
Puisi merupakan sebuah struktur yang kompleks, maka untuk memahaminya perlu 
dianalisis sehingga dapat diketahui bagian-bagian serta jalinannya secara nyata. Waluyo 
mengungkapkan bahwa bahasa figuratif digunakan oleh sastrawan untuk mengatakan sesuatu 
dengan cara tidak langsung untuk mengungkapkan makna (Al-Ma’ruf, 2009:59). Al-Ma’ruf 
(2009:60) mengungkapkan bahwa bahasa figuratif dalam penelitian stilistika karya sastra 
dapat mencakup majas, idiom, dan peribahasa. Pemilihan tiga bentuk bahas figuratif tersebut 
didasarkan karena ketiganya merupakan sarana sastrayang dipandang representatif dalam 
mendukung gagasan pengarang. Selain itu, ketiga bentuk bahasa figuratif itu banyak 
dimanfaatkan oleh para sastrawan dalam karyanya. 
Kumpulan puisi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Sutradara Itu Menghapus 
Dialog Kita karya Sapardi Djoko Damono. Pemilihan kumpulan puisi tersebut didasarkan 
pada tinjauan prapenelitian bahwa (1) kumpulan puisi diindikasi menggunakan berbagai 
majas dan citraan, (2) menggunakan bahasa yang sederhana sehingga dapat dengan mudah 
dipahami oleh pembaca. Kumpulan puisi Sutradara Itu Mengahapus Dialog Kita karya 
Sapardi Djoko Damono termasuk kumpulan puisi terbaru yang diterbitkan oleh Editum tahun 
2012. Kumpulan puisi tersebut terdiri dari 41 buah puisi dengan tebal buku 72 halaman. 
Berkaitan dengan pembelajaran sastra di SMA, salah satu karya sastra yang diajarkan di 
SMA adalah puisi. Majas yang merupakan unsur fisik puisi adalah salah satu materi yang 
terdapat pada pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran majas merupakan salah satu 
pembelajaran yang penting untuk dikuasai oleh siswa. Majas menjadi bagian dari unsur 
instrinsik suatu karya sastra. Majas sering pula ditemukan di berbagai soal-soal bahasa 
Indonesia. Selain itu, majas juga ditemukan di luar unsur sastra, misalnya pada berita, iklan, 
dan juga digunakan seseorang untuk mengungkapkan perasaan. 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas, ditemukan 
bebarapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini antara lain (1) 
mendeskripsikan latar sosiohistoris dari Sapardi Djoko Damono sebagai pengarang kumpulan 
puisi Sutradara Itu Menghapus Diaolog Kita, (2) mendeskripsikan penggunaan majas dan 
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citraan dalam kumpulan puisi Sutradara Itu Menghapus Diaolog Kita karya Sapardi Djoko 
Damono, dan (3) mendeskripsikan implementasi hasil penelitian pada pembelajaran sastra di 
SMA. 
Ratna ( dalam Al-Ma’ruf, 2009:10) menyatakan, stilistika merupakan ilmu yang 
menyelidiki pemakai bahasa dalam karya satra, dengan mempertimbangkan aspek-aspek 
keindahannya. Menurut Junus ( dalam Al-Ma’ruf, 2009:11), hakikat stilistika adalah studi 
mengenai pemakaian bahasa dalam karya sastra. Stilistika dipakai sebagai ilmu gabungan, 
yakni linguistik dan ilmu sastra. Stilistika sebagai ilmu yang mengkaji penggunaan bahasa 
dalam karya sastra yang berorientasi linguistik atau menggunakan parameter linguistik. 
Abrams ( dalam Al-Ma’ruf, 2009:19) mengemukakan stilistika kesusastraan merupakan 
metode analisis karya sastra. Stilistika dimaksudkan untuk menggantikan kritik sastra yang 
subjektif dan impresif dan ilmiah. 
Majas sering dianggap sebagai sinonim dari gaya bahasa, namun sebenarnya majas 
termasuk dalam bagian gaya bahasa. Majas merupakan unsurunsur penunjang gaya bahasa 
(Ratna, 2009:164). Dengan kata lain gaya bahasa lebih luas daripada majas. Majas sudah 
berpola, sehingga pola-pola majas seolah-olah membatasi kreatifitas. Majas adalah bahasa 
kiasan yang dapat menghidupkan atau meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi 
tertentu. Majas dapat dimanfaatkan oleh para pembaca atau penulis untuk menjelaskan 
gagasan mereka (Tarigan, 2007:179). Majas memiliki keindahan bahasa tersendiri, karena 
majas merupakan gaya bahasa dalam bentuk tulisan maupun lisan yang dipakai dalam suatu 
karangan yang bertujuan untuk mewakili perasaan dan pikiran dari pengarang. Dari 
keindahan gaya bahasa yang dipakai, majas merupakan bentuk sebuah ungkapan perasaan 
dari pengarang. 
Citraan atau imaji menurut Al-Ma’ruf (2009:75) dalam karya sastra berperan penting 
untuk menimbulkan pembayangan imajinatif, membentuk gambaran mental, dan dapat 
membangkitkan pengalaman tertentu pada pembaca. Citraan kata (imagery) berasal dari 
bahasa Latin imago (image) dengan bentuk verbanya imitari (to imitate). Menurut Abrams 
(Al-Ma’ruf, 2009:76), citraan merupakan kumpulan citra (the collection of images), yang 
digunakan untuk melukiskan objek dan kualitas tanggapan indera yang digunakan dalam 
karya sastra, baik dengan deskripsi secara harfiah maupun secara kias. 
Fungsi sastra menurut Lazar ( dalam Al-Ma’ruf, 2012) adalah 1) sebagai alat untuk 
merangsang siswa dalam menggambarkan pengalaman, perasaan, dan pendapatanya; 2) 
sebagai alat membantu siswa dalam menggambarkan kemampuan intelektual dan 
emosionalnya dalam mempelajari bahasa; dan 3) sebagai alat untuk memberi setimulus dalam 
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memperoleh kemampuan berbahasa dalam bahasa yang lebih sederhana pembelajaran sastra 
memiliki fungsi psikologis, ideologis, edukatif, moral, dan kultural. Adapun fungsi 
pembelajaran sastra menurut Al-Ma’ruf (2006)  adalah: (1) memotivasi siswa dalam 
menyerap ekspresi bahasa, (2) alat simulatif dalam language acquisition, (3) media dalam 
memahami budaya masyarakat, (4) alat pengembangan kemampuan interpretatif, dan (5) 
sarana untuk mendidik manusia seutuhnya (educating the whole person). 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Bogdan dan Taylor (Maleong, 
2007:4) menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku 
yang diamati. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian terpancang 
(embedded research) dan studi kasus (case study). Sutopo (2002:112) memaparkan bahwa 
penelitian terpancang (embedded research) digunakan karena masalah dan tujuan penelitian 
telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal penelitian.  
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik pustaka, 
simak dan catat. Untuk memperoleh keabsahan data, penelitian ini menggunakan metode 
triangulasi data. Adapun data dalam penelitian ini berwujud kata, frase dan kalimat yang 
terdapat dalam kumpulan puisi Sutradara Itu Menghapus Dialog Kita karya Sapardi Djoko 
Damono yang berkaitan dengan majas dan citraan. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik pembacaan semiotik, yakni pembacaan heuristik dan hermeneutik. Menurut 
Riffaterre ( dalam Sangidu, 2004:19) pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang 
dilakukan oleh pembaca dengan menginterpretasikan teks sastra secara referensial lewat 
tanda-tanda linguistik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Latar Sosiohistoris Sapardi Djoko Damono 
Sapardi Djoko Damono lahir di Surakarta, 20 maret 1940. Sapardi merupakan anak sulung 
dari pasangan Sadyoko dan Sapariah. Sadyoko adalah abdi dalem di Keraton Kasunanan, 
mengikuti jejak kakeknya. Berdasarkan kalender Jawa, ia lahir di bulan Sapar. Hal itu 
menyebabkan orang tuanya memberinya nama Sapardi. Menurut kepercayaan orang Jawa, 
orang yang lahir di bulan Sapar kelak akan menjadi sosok yang pemberani dan teguh dalam 
keyakinan (Sulistyanto, 2012:12). 
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Kedudukan Sapardi dalam lingkup sastra di Indonesia sudah tidak perlu diragukan lagi. 
Hasil karyanya yang banyak sera populer di kalangan sastrawan maupun masyarakat umum 
membuat Sapardi memiliki tempat tersendiri di hati penggemarnya. Tak heran juga yang 
menjadikan Sapardi dijadikan panutan sastrawan lain dalam berkarya. Beberapa karya 
Sapardi Djoko Damono yang dikutip dari Sulistyanto (2012:30-33) antara lain: 
Puisi : Hujan Bulan Juni (Berkah Abadi, 1994: Bandung); Arloji (Abadi, 1998: 
Jakarta); Ayat-ayat Api (Pesona, 2000: Surabaya); Kolam (Gama Media, 2009: 
Yogyakarta); Sutradara itu Menghapus Dialog Kita (Gramedia Pustaka Utama, 
2012: Jakarta); Namaku Sita (Gramedia, 2012: Jakarta); dan Hujan Bulan Juni: 
Serpihan Sajak (Gramedia, 2013: Jakarta). 
Novel : Trilogi Soekram (Gama Media, 2015: Yogyakarta); Hujan Bulan Juni 
(Gramedia Pustaka Utama, 2015: Jakarta); dan Suti (Semesta, 2015: 
Yogyakarta). 
Cerpen : Pengarang Telah Mati (Assegaf, 2001: Surabaya); Membunuh Orang Gila 
(Semesta, 2003: Yogyakarta); dan Mantra Orang Jawa (Pesona, 2005: 
Semarang). 
Sapardi Djoko Damono merupakan seorang penyair yang tergolong senior. Penyair ini 
memiliki ciri-ciri khas yang tidak sama dengan penyair lainnya. Semua karyanya membidik 
tentang masalah-masalah sosial, terutama yang ada di Indonesia. Ciri khas tersebut sebagai 
berikut; Tema yang diangkat dalam karyanya adalah tentang ketidakadilan dan kesewenang-
wenangan pemerintah terhadap rakyat yang berkaitan dengan masalah sosial. Sapardi Djoko 
Damono selalu mengisahkan tentang perjalanan kehidupan manusia dalam karyanya. 
Sapardi Djoko Damono dalam menulis karya-karyanya selalu menyisipkan bahasa daerah. 
 
3.2 Majas dan Citraan dalam Kumpulan Puisi Sutradara Itu Menghapus Dialog Kita 
Pada bagian ini akan dibahas mengenai penggunaan dan makna dari majas dan citraan yang 
dipakai oleh Sapardi Djoko Damono dalam setiap puisinya. Analisis majas dan citraan yang 
dilakukan pada kumpulan puisi Sutradara itu Menghapus Dialog Kita menggunakan 
pendekatan stilistika. Sebagai kajian studi digunakan sampel satu puisi yang berjudul 
Kesaksian. 
Kesaksian (Hlm. 16) 
Kita menyaksikan sejumlah polisi melompat dari sebuah truk dan kita 
diam saja. 
Kita menyaksikan mereka menghardik beberapa pedagang kaki lima dan 
kita diam saja. 
Kita menyaksikan mereka mengobrak-abrik barang dagangan dan kita 
diam saja. 
Kita menyaksikan mereka bergumul dengan laki-laki dan perempuan 
yang melawan dan kita diam saja. 
Kita menyaksikan semakin banyak orang berkerumun menyaksikan 
peristiwa itu dan kita diam saja. 
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Aku menyaksikan wajahmu yang jadi ganjil ujudnya dan aku diam saja. 
Kau menyaksikan aku terdengar rakus. 
Pohon tertinggi hidupku terabadikan. 
 
Guna menghidupkan makna dan memberikan gambaran yang jelas sesuai dengan 
gagasan yang ingin dikembangkan oleh penyair dalam puisi Kesaksian banyak memanfaatkan 
kata konotatif. Penggantian arti itu berupa alegori dan personifikasi. Penyimpangan arti 
terjadi dengan adanya ambiguitas, kontradiksi, dan nonsense. Ekspresi oleh penyair 
dilakukan dengan penggantian arti, penyimpangan arti dan penciptaan arti.  
Secara keseluruhan dalam puisi Kesaksian penyair memanfaatkan kata-kata konotatif 
yang memiliki arti kias. Bahasa kias tampak dominan dalam puisi itu terutama pemanfaatan 
alegori, paralelisme dan personifikasi. 
Larik /Pohon tertinggi hidupku terabadikan/ merupakan majas alegori, karena 
menggunakan simbol-simbol yang bermuatan moral. Frase /pohon tertinggi/ menunjukkan 
makhluk hidup yang tergolong dalam kategori tumbuhan dengan ditunjukkannya kata 
/pohon/. Untuk kata /tertinggi/ menunjuk pada keterkaitan dari kata /pohon/ sebagai 
keterangan wujud. Jadi, frase /pohon tertinggi/ memiliki makna konotatif sebagai pengganti 
makna sebenarnya yaitu cita-cita. Pada larik ini menunjuk bentuk makna literalnya sebagai 
pohon paling tinggi yang diabadikan. Makna sebenarnya yang ingin dihadirkan oleh penyair 
adalah sebagai cita-cita yang sudah digantung tinggi dalam benak pikirannya. 
Bila dilihat dari tubuh puisi tersebut, makna yang tergambar sesuai dengan konteksnya. 
Keterkaitan frase satu dengan lainnya terlihar sudah sinkron. Penghadiran makna yang lahir 
secara eksplisit sebenarnya baik dalam lingkup sastra puisi, karena mampu mengajak 
pembaca untuk mengolah pikirannya, meraba-raba maksud dari puisi itu sendiri.  
Pemilihan diksi pada larik seperti itu tergolong langka, dan hasilnya mampu 
menjelaskan, mengongkretkan, dan menegaskan bagaimana sebuah puisi itu dihasilkan yang 
nyata bukan kerja asal-asalan. Namun, apa yang dimaksudkan data ini bukan perihal tentang 
cita-cita yang konkret, melainkan sebagai gambaran dari harapan. Makna yang digambarkan 
sebagai makna tekstual saja, sedangkan makna intensionalnya adalah sebuah harapan yang 
selalu hadir dibenak manusia yang hadir ketika ia terbangun dari tidurnya.  
Hal itu diungkapkan pada larik terakhir kutipan puisi Kesaksian di atas /Kau 
menyaksikan aku/. Makna dari penghadiran wujud alegori dengan cara perwujudan 
menggunakan perumpamaan. Secara lebih konkret lagi ditegaskan bila pembacaan dirangkai 
dari baris keempat dan kelima dalam kutipan puisi Kesaksian tersebut. Jadi, makna yang 
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diinginkan adalah sebagai harapan yang masih ada didalam benak hati, atau bisa diartikan 
sebagai sebuah harapan atau gagasan yang masih dipikirkan. 
Larik /Kita menyaksikan ..... Kita menyaksikan .... Kita menyaksikan/ termasuk dalam 
kategori majas paralelisme yang tergolong dalam majas penegas. Larik /Kita menyaksikan ..... 
Kita menyaksikan .... Kita menyaksikan/ merupakan majas paralelisme karena menunjukkan 
suatu titik kesamaan yang dituliskan dalam baris berbeda. Paralelisme digunakan untuk 
mengungkapkan sesuatu dengan kata yang diulang-ulang untuk menggambarkan makna yang 
ingin diutarakan sama dengan deskripsi dari kata yang diulang–ulang tersebut. 
Pengulangan tersebut digunakan untuk menegaskan suatu jumlah. Gaya paralelisme 
pada kutipan puisi Kesaksian di atas menunjukkan kesamaan yang terdapat pada larik kedua 
dengan larik ketiga. Sehingga memunculkan keterkaitan yang paralel juga. Muatan makna 
dikandung pada larik kedua dan ketiga merupakan paralel, seimbang, dan sejajar. Kesejajaran 
itu merupakan bentuk stile dalam muatan maknanya. Hal-hal itu yang menyebabkan larik 
puisi tersebut menjadi lebih retoris dan puitis yang mampu menciptakan efek estetis. 
Kesejajaran makna yang terjadi juga didukung oleh penggunaan diksi yang sesuai 
dengan pemilihan nada yang tepat juga. Larik kedua pada kutipan puisi diatas menunjukkan 
fungsi sebagai yang ditegaskan oleh larik ketiga. Frase /Kita menyaksikan/ merupakan hal 
yang ditegaskan oleh /Kita menyaksikan/ yang selanjutnya. Penegasan kita menyaksikan 
terjadi karena unsur dalam larik kedua tiba-tiba muncul hal yang membuat tercengang akan 
keadaan yang terjadi. Hal ini digunakan untuk menghindarkan penyimpangan makna yang 
dipahami oleh pembaca. 
Gaya paralelisme yang sejajar dan seimbang yang dikemukakan secara berurutan tidak 
hanya terjadi pada karya sastra saja. Contoh lain yang memanfaatkan gaya paralelisme ini 
adalah karya ilmiah, pada rumusan masalah juga menggunakan gaya paralelisme. Penuturan 
itu masih dipahami, namun dari segi keindahan bahasa menjadi berkurang dan hal itu juga 
yang dapat mengganggu kelancaran komunikasi (Nurgiyantoro, 2014:256). 
Frase /terdengar rakus/ merupakan majas personifikasi, kiasan yang membandingkan 
benda tak bernyawa seakan-akan memiliki sifat seperti manusia. Kata /terdengar/ merupakan 
sesuatu yang dihasilkan oleh telinga manusia dan kata /rakus/ merupakan sifat alami manusia 
yang berarti tidak pernah merasa puas akan apa yang didapatkannya. Frase /terdengar rakus/ 
sebenarnya menunjuk pada dua sifat manusia, yaitu terdengar yang dimayoritaskan pada 




Fungsi dari majas personifikasi yaitu untuk menggambarkan situasi yang terjadi lebih 
jelas. Situasi yang terjadi dalam larik ini yaitu, situasi dimana indera pendengar yang 
melakukan tugasnya lebih daripada sebelumnya yang digambarkan dengan perpaduan indera 
pengecap yaitu rakus. Penggambaran ini ditujukan agar pembaca meraba-raba maksud yang 
diinginkan penyair.  
Makna dari majas ini terlihat dari keterkaitan kata dan frase yang mengikutinya. Sesuai 
dengan pernyataan tersebut dapat ditentukan makna dari frase ini sebagai penunjuk bahwa 
sesuatu yang terbangun dari tidurnya ketika pagi hari akan merasa bersemangat terbang 
layaknya burung muda yang selalu bersemangat dalam setiap waktunya untuk mengais rejeki. 
Majas sering menggunakan kata-kata konotatif sebagai unsur pembentuknya. Digambarkan 
dari kedua data yang sudah dianalisis sebagai penghubung makna yang ingin digambarkan 
oleh penyair dengan pembaca. Unsur keindahan akan muncul ketika kata denotatif dan kata 
konotatif disandingkan bersamaan. 
Sapardi Djoko Damono dalam melukiskan puisi Kesaksian menggunakan beberapa 
imaji atau citraan. Penyair puisi tersebut kerap melukiskan sesuatu dengan imaji penglihatan, 
seperti dalam kata /sejumlah polisi/, /menyaksikan/, /barang dagangan/, /laki-laki dan 
perempuan/, /ganjil/. Pelukisan imaji penglihatan oleh Sapardi Djoko Damono sangat 
dicanangkan karena memang sesuai dengan ciri khas kepengarangan beliau. Suatu 
pengalaman yang dirasakan, dilihat, dan dialami oleh penulis yang dituangkan dalam kata 
yang tersusun rapi dalam sebuah bait menjadi suatu unsur estetik tersendiri.  
Pada puisi Kesaksian, penyair memanfaatkan citraan untuk menghidupkan imaji 
pembaca melalui ungkapan yang tidak langsung. Keakraban, kedekatan dan itimitas 
hubungan penyair dengan kehidupan sosial masyarakat digambarkan dengan memanfaatkan 
simbol-simbol yang sangat realitas dalam kehidupan sosial masyarakat.  
Tidak hanya imaji penglihatan yang dilukiskan oleh Sapardi Djoko Damono dalam 
puisi Kesaksian. Selanjutnya yaitu imaji gerakan yang ditunjukkan oleh kata /mengobrak-
abrik/, /melompat/, /berkerumun/, /bergumul/ yang membuat sesuatu menjadi lebih hidup dan 
terasa dinamis. 
Imaji yang terorganisir rapi melalui asosiasi-asosiasi intelektual yang apik terlihat 
jelas dalam puisi tersebut. Berbagai pengalaman intelektual yang pernah dirasakan dan 
dialami oleh penulis, merupakan penggambaran yang sangat sempurna dalam tubuh sebuah 
puisi demi menciptakan sosok pengolahan logika intelek dari pembacanya. Pemanfaatan 
citraan dalam puisi tersebut mampu menghidupkan imaji pembaca dalam merasakan apa 
yang dirasakan oleh penyair. Seandainya penyair menggunakan bahasa biasa dirasa tidak 
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mudah bagi pembaca untuk membayangkan apa yang dirasakan penyair, terlebih pengalaman 
dalam kehidupan sosial bermasyarakat yang bersifat lahir dan batin. 
3.3 Implementasi Hasil Penelitian terhadap Pembelajaran Sastra di SMA  
Secara umum sastra memiliki fungsi personal dan sosial. Fungsi personal mengacu pada 
peranan sastra sebagai alat untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan setiap diri manusia 
sebagai makhluk hidup. Dengan bahasa, manusia menyatakan keinginan, cita-cita, kesetujuan 
dan tidak setujuan, serta rasa suka dan tidak suka. Adapun fungsi sosial mengacu pada 
peranan bahasa sebagai alat komunikasi dan berinteraksi antar individu atau antar kelompok 
sosial. Dengan menggunakan bahasa mereka saling menyapa, saling mempengaruhi, saling 
bermusyawarah, dan kerja sama. 
Menurut Rahmanto (2004:27) kriteria pemilihan bahan pengajaran sastra dapat ditinjau 
dari berbagai segi yaitu dari sudut bahasa, segi kematangan jiwa (psikologi), dan sudut latar 
belakang budaya. Berikut ini akan di bahas lebih lanjut tentang ketiga komponen ini. 
Aspek kebahasaan dalam sastra ini tidak hanya ditentukan oleh masalah-masalah yang 
dibahas, tapi juga faktor-faktor lain seperti: cara penulisan yang dipakai pengarang, ciri-ciri 
karya sastra pada waktu penulisan karya itu, dan kelompok pembaca yang ingin dijangkau 
pengarang (Rahmanto, 2004:27).   
Penjelasan di atas mengambarkan bahwa menjadi bahan ajar yang baik harus memiliki 
kriteria kebahasaan yang baik. kumpulan puisi Sutradara Itu Menghapus Diaolog Kita ini 
telah memiliki kriteria yang baik dari segi pemilihan kata bahasa dan kesesuaian dengan 
sasaran ajarnya.  
Penulisan yang dipakai oleh pengarang sangat ringan dan mudah dipahami oleh para 
pelajar khususnya fokus peneiltian ini pada pelajar SMA kelas X. Menggunakan bahasa 
kesastraan yang mudah dipahami serta menggunakan kata-kata yang sesuai dengan masa 
karya sastra. Contoh pengalan puisi “Rumah di Ujung Jalan” berikut mampu menjadikan 
sebuah referensi dalam pemilihan bahan ajar siswa. 
.... 
seorang lelaki tua 
bertelekan tongkat 
menyambutku. Aku yakin ini alamat 
rumah yang kucari-cari selama ini. 
.... 
 
Penggalan di atas mengambarkan bahwa pengarang menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami. Pembaca juga mudah memahami khususnya Siswa SMA. Penggunaan bahasa-
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bahasa yang ada juga tergolong bahasa yang baik dan hasil untuk penggunakaan untuk bahan 
ajar. 
Perkembangan psikologis dari taraf anak menuju kedewasaan ini melewati tahap-tahap 
perkembangan psikologis ini hendaknya diperhatikan karena tahap-tahap ini sangat besar 
pengaruhnya terhadap minat dan keengganan anak didik dalam banyak hal. Perkembangan 
psikologis ini juga sangat besar pengaruhnya terhadap: daya ingat, kemauan mengerjakan 
tugas, kesiapan bekerja sama, dan kemungkinan pemahaman situasi atau pemecahan problem 
yang dihadapi (Rahmanto, 2004:29-30). Berikut penggalan puisi “Kesaksian” yang 
menunjukkan penerimaan dari sudut pandang psikologi. 
Kita menyaksikan mereka bergumul dengan laki-laki dan perempuan yang 
melawan dan kita diam saja. 
Kita menyaksikan semakin banyak orang berkerumun menyaksikan peristiwa 
itu dan kita diam saja. 
Aku menyaksikan wajahmu yang jadi ganjil ujudnya dan aku diam saja. 
Kau menyaksikan aku terdengar rakus. 
.... 
Latar belakang karya sastra ini meliputi hampir semua faktor kehidupan manusia dan 
lingkungannya, seperti: geografi, sejarah, topografi, iklim, mitologi, legenda, pekerjaan, 
kepoercayaan, cara berfikir, nilai-nilai masyarakat, seni dan olah raga, hiburan, moral etika 
dan sebagainya (Rahmanto, 2004:31).  
Penjabaran di atas menandakan pentingnya latar budaya yang ada pada puisi untuk 
pembelajaran sastra di sekolah. Pada kumpulan puisi Sutradara Itu Menghapus Diaolog Kita 
ini digambarkan betapa lingkungan budaya di daerah Banten yang masih terjaga. Adat 
istiadat bersejarah masih dilestarikan dan bahkan menjadi simbol kebanggan warganya. 
Berikut ini kutipan puisi “Rumah di Ujung Jalan” yang menandakan layak untuk menjadi 
bahan ajar dari segi latar belakang budaya. 
Tutup pintu baik-baik, duduklah tenang 
aku pasti datang menjemputmu 
suatu saat nanti. Kututup pintu – 
tak pernah kubayangkan  
ada rumah setentram ini. 
 
Hasil analisis  majas dan citraan pada kumpulan puisi Sutradara Itu Menghapus 
Diaolog Kita karya Sapardi Djoko Damono dapat diimplementasikan ke dalam pembelajaran 
bahasa dan  sastra Indonesia di SMA. Materi pembelajaran yang disusun berdasarkan standar 
isi yang berupa kompetensi inti dan kompetensi dasar pada kelas X semester 2 (genap). 
Ditinjau dari karakteristik kelasnya, kelas mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia tampak 
sebagai sebuah bentuk relasi sosial. Melalui interaksi belajar-mengajar yang dilaksanakan 
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terjadi hubungan yang dinamis antara teks dengan siswa, teks dengan guru, guru dengan 
siswa, maupun guru dan siswa dengan refleksi kehidupan sosial sejalan dengan realitas yang 
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